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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang 

didalamnya memuat struktur kurikulum, telah mempertajam perlunya disusun 

dan dilaksanakannya program pengembangan diri yang bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap 

peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri 

difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga pendidikan 

yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan Bimbingan dan 

Konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi, kehidupan social, 

belajar, dan pengembangan karir peserta didik.  

 guru BK di sekolah berhak memberikan pelayanan berkaitan 

pengembangan diri, sesuai minat dan bakat serta mempertimbangkan tahapan 

tugas perkembangan peserta didik dalam lingkup sekolah, mengingat adanya 

keberagaman individu ( individual deferencial)  Guru BK bersama wali kelas 

dan guru mata pelajaran menjadi pendamping dalam setiap proses 

pembelajaran. Hal itu dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar 

mampu menuntaskan seluruh mata pelajaran seoptimal mungkin sesuai 

dengan potensi kemampuan akademik, bakat dan minatnya, sehingga 

hambatan dan kemungkinan kegagalan sudah dapat diprediksi, diketahui dan 

dibimbing sejak dini. Selain itu, untuk membimbing peserta didik dalam 

menentukan pilihannya secara mandiri dan mampu mengambil keputusan agar 

terciptanya siswa yang mandiri. 

Kemandirian seseorang  dapat di lihat ketika ia mampu  mencari solusi dan 

inisiatif saat  di benturan dengan berbagai macam masalah termasuk adanya 

suatu kebutuhan untuk belajar dan bertanggungjawab. Ia harus mengerahkan 

daya dan upaya untuk mencapainya. Salah satu potensi yang perlu ditumbuh 
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kembangkan dalam pembelajaran adalah sikap mandiri. Diharapkan siswa 

menunjukkan kemandirian dalam beraktivitas. Kemandirian yang melekat pada 

seseorang akan menjadi bekal penting bagi kehidupnya  untuk menjalani hidup.  

Pengertian Kemandirian menurut Moeliono (2000 : 54), kemandirian adalah 

kemampuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 

Namun kenyataannya di zaman yang serba instan ini ternyata sangat 

mempengaruhi kemandirian seseorang apalagi di dunia pendidikan. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran dan guru BK  pada 

tanggal 1 Oktober 2018 informasi yang didapat adalah, siswa belum 

sepenuhnya memiliki nilai kemandirian. Hal ini dapat di lihat dari 

permasalahan yang nampak di kelas di antaranya adalah siswa tidak yakin 

dengan kemampuannya sendiri, siswa mintak di arahkan guru secara terus 

menerus dalam kegiatan belajar, siswa membutuhkan dukungan dari orang lain 

yang berlebihan dalam menyelesaikan permasalahan sendiri, tidak mampu 

belajar mandiri, siswa melaksanakan kegiatan harus atas perintah orang lain, 

siswa sering mencontek pekerjaan teman pada tugas maupun saat ulangan 

berlangsung, apabila ada pekerjaan rumah sering tidak mengerjakannya, siswa 

mengunakan waktu belajar di sekolah untuk bermain di saat jam kosong, siswa 

tidak memiliki tanggug jawab dalam melaksanakan tugas, dan siswa selalu 

ingin cepat-cepat mengakhiri kegiatan belajarnya. Fenomena di atas 

menggambarkan bahwa nilai kemandirian dalam diri siswa belum tampak. 

Apabila keadaanya seperti ini kita sebagai pendidik harus segera di tanggani di 

khawatirkan akan berpengaruh terhadap perkembangan anak. 

Menurut data yang ada di lapangan, peneliti merasa prihatin dengan siswa 

yang kurang mandiri dan bertanggung jawab. Disini peneliti ingin 

meningkatkan kemandirian siswa sejak dini dengan memberikan layanan 

klasikal, layanan klasikal merupakan proses pemberian bantuan dalam bentuk 

bimbingan pada seluruh peserta didik dalam satu kelas. Layanan di lakukan 

dengan tujuan menjaga atau sebagai upaya preventif agar tidak muncul 
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masalah atau menekan munculnya masalah yang di sebabkan oleh prilakunya. 

Perilaku di tampilkan pada kegiatan sehari-harinya. 

Direktorat jendral peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan 

depertemen pendidikan nasional  (2007 : 4) mengemukakan pendapat layanan 

bimbingan klasikal adalah salah satu pelayanan dasar bimbingan yang 

dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para 

peserta didik dikelas secara terjadwal, konselor memberikan layanan 

bimbingan ini kepada peserta didik, kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa 

diskusi kelas atau curah pendapat. 

Di zaman melenial ini memiliki karakteristik yang khas dari generasi 

sebelum-sebelumnya, dimana generasi ini lahir di zaman Tv sudah berwarna 

dan memakai remote,sejak masa sekolah sudah mengunakan handphone, dan 

internet menjadi kebutuhan pokok,berusaha untuk  terkoneksi di manapun. 

Dalam memberikan layanan tentunya membutuhkan suatu media pembelajaran 

yang dapat membantu seseorang guru dalam menyampaikan pesan bisa lebih 

jelas dan di pahami oleh siswa. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa 

juga mengungkapkan mereka merasa bosan dengan cara mengajar dalam 

layanan klasikal di mana guru menyampaikan materi dan lanjut dengan tanya 

jawab sistemnya sama dengan ceramah. Berkaitan dengan hal tersebut di 

perlukan media bimbingan yang dapat menarik minat siswa untuk 

mengarahkan siswa dan membimbingnya.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Niken Henu Jatiningtias (2017) 

“Pengembangan media pembelejaran powtoon untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa mata pelajaran IPS” Dengan hasil menunjukan bahwa pembuatan 

media powtoon setelah melalui uji kelayakan diperoleh hasil penelitian 

kelayakan media pembelajaran powtoon pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial dari ahli materi masuk dalam kriteria layak digunakan dangan presentasi 

kelayakan 80. Hasil penilaian ahli media masuk dalam kriteria layak digunakan 

dangan presentasi kelayakan 79%. Dan pengunaan media powtoon sebagai 

media pembelajaran sangat efektif. Oleh karena itu peneliti mengunakan media 
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yaitu powtoon, powtoon adalah web apps berbasis IT yang sangat canggih dan 

menarik untuk digunakan membuat persentasi atau video yang memiliki fitur 

animasi sangat menarik diantaranya animasi tulis tanggan, animasi kartun, 

serta mampu mengabungakan dengan beberapa video. Media ini sangat cocok 

diterapkan untuk anak smp karena video  powtoon merupakan media 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman secara langsung melalui 

komputer serta dapat mengabungkan beberapa unsur media seperti teks, audio, 

maupun animasi. Dan materi yang akan di bahas itu tentang kemandirian siswa 

dalam memanejemen waktu, diharapkan siswa mampu menyerap isi dari materi 

yang sudah di sampikan serta memberika pemahan dan mencapai tugas 

perkembangan yang ingin di capai secara optimal. 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah media video powtoon yang dikembangkan valid, efektif dan praktis 

dalam pemberian layanan bimbingan  klasikal untuk meningkatkan 

kemandirian peserta didik dan mampu memberikan pemahan kepada siswa 

tentang kemandirian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menghasilkan media pembelajaran video powtoon yang valid, 

efektif dan praktis dalam memberikan layanan klasikal untuk meningkatkan 

kemandirian peserta didik dan mampu memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang kemandirian.  

1.4  Manfaat Penelitian 

     1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam memberikan layanan bimbingan konseling 

mengunakan media dalam penyampaiannya. 

     1.4.2 Manfaat praktis 

1.4.2.1  Bagi Guru  

Mendorong guru untuk mengunakan mengunakan metode bervariasi dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling dan memberikan informasi pada 
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guru bahwa pengunaan media dalam memberikan layanan dapat membantu 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 

     1.4.2.2  Bagi Siswa  

Mampu mengambil isi dari materi yang disampaikan sehingga bisa 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

    1.4.2.3  Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran bagi sekolah sebagai 

pengelola dan penyelenggara pendidikan sehingga dapat menghasilkan lulusan 

yang berkualitas. 

1.4.2.4  Bagi Peneliti 

Manfaat yang diperoleh bagi peneliti yaitu mendapatkan pengalaman 

secara langsung dalam memberikan layanan klasikal mengunakan video 

powtoon untuk meningkatkan kemandirian. 
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